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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Return On Assets dan Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio pada perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 baik secara parsial maupun secara simultan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan. Sumber data pada penelitian ini merupakan data sekunder. Populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaan pertambangan yang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berjumlah 43 perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling sesuai kriteria yang sudah ditentukan. Berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan diperoleh sampel sebanyak 6 perusahaan. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regersi linier berganda dan pengujian hipotesisnya menggunakan uji t dan uji f. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Return On Assets tidak berpengaruh signifikan terhadap Dividend Payout Ratio. Dan Debt To Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Dividend Payout Ratio. Sedangkan secara simultan Return On Assets dan Debt To Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Dividend Payout Ratio.
Kata kunci : Return On Assets (ROA), Debt To Equity Ratio (DER), Devidend Payout Ratio (DPR)

ABSTRACT
This study aims to determine whether the Return On Assets and Debt To Equity Ratio affect the Dividend Payout Ratio on Mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2013-2017 period both partially and simultaneously. The type of data used in this study is quantitative data sourced from the company's financial statements. The data source in this study is secondary data. The population in this study are mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange totaling 43 companies. The sampling technique uses purposive sampling technique in accordance with predetermined criteria. Based on predetermined criteria obtained a sample of 6 companies. The analytical method used in this study is multiple linear regression analysis and hypothesis testing using t test and f test. The results of this study indicate that partially Return On Assets have no significant effect on Dividend Payout Ratio. And Debt To Equity Ratio has a significant effect on Dividend Payout Ratio. While simultaneous Return On Assets and Debt To Equity Ratio have a significant effect on Dividend Payout Ratio.
Keywords: Return On Assets (ROA), Debt To Equity Ratio (DER), Devidend Payout Ratio (DPR)
 (
Pareso Jurnal, Vol. 
3
, No. 
2
, 
Juni
 202
1
, hal.  
289
 - 
302
ISSN-O 2656-8314
ISSN-P 2442-7497
)
302 	Pareso Jurnal, Vol. 3, No. 2, Juni 2021, hal. 289-302

Pareso Jurnal, Vol. 3, No. 2, Juni 2021, hal. 289-302 	301


289

PENDAHULUAN 

Latar belakang
Dalam pasar modal terdapat dua pihak yang sangat berperan penting yaitu emiten dan investor. Emiten merupakan perusahaan yang menjual kepemilikan (sekuiritas) kepada masyarakat (go publik) dengan tujuan untuk memperoleh tambahan dana. Hal ini dapat digunakan dalam perluasan usaha dengan meengubah atau memperbaiki komposisi modal dan melakukan pengalihan saham. Sedangkan, investor merupakan badan atau perorangan yang membeli kepemilikan suatu perusahaan go publikdengan tujuan untuk memperoleh dividen atau capital again. Pengambilan keputusan perlu dilakukan oleh investor yakni dalam pencarian informasi yang dimaksudkan untuk melakukan penilaian terhadap suatu perusahaan tempat dimana akan berinvestasi. Salah satunya yaitu mengenai kebijakan dividen yang akan dijadikan sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan dalam bertransaksi.
Kebijakan dividen berhubungan dengan penentuan besarnya Dividend Payout Ratio, yaitu besarnyapersentase laba bersih setelah pajak yang dibagikan sebagai dividen kepada pemegang saham. Keputusan dividen merupakan bagian dari keputusan pembelanjaan perusahaan, khususnya berkaitan dengan pembelanjaan internal perusahaan. Hal ini karena besar kecilnya dividen yang dibagikan akan mempengaruhi besar kecilnya laba yang ditahan. Kebijakan dividen masih menjadi kajian yang menarik yaitu terkait kewajiban pembayaran dividen bagi emiten. Aturan terkait pembayaran dividen di Indonesia mencantumkan bahwa pembayaran dividen bukan merupakan suatu kewajiban. Selain itu, praktiknya kebijakan dividen diputuskan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Kedua hal tersebut memberikan kebebasan pada perusahaan untuk membayar atau menahan dividen. Hal ini menyiratkan bahwa faktor yang mempengaruhi perusahaan untuk membayarkan dividen masih menjadi misteri.
Menurut Hery (2016) bahwa“Return on Asset merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas penggunaan asetperusahaan dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunkan untuk mengukur seberapa besarjumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset”.Return on Asset adalah salah satu bentuk dari ratio profitabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaandalam menghasilkan laba dengan menggunakan total aktiva yang ada dan setelah biaya-biaya modal (biaya yangdigunakan mendanai aktiva) dikeluarkan dari analisis. Jika rasio ini tinggi dimiliki suatu perusahaan maka dapat dikatakan perusahaan tersebut bagus dalam kinerja perusahaannya sehingga mempengaruhi pembagian deviden oleh perusahaan tersebut.Menurut teori Brigham & Houston (2011) pembayaran dividen tunai adalah memperhitungkan ketersediaan dana serta struktur modal sasaran perusahaan, di samping laba yang merupakan komponen dalam perhitungan. Selain itu, Brigham & Houston (2011) juga menyatakan bahwa pembatasan terkait hutang juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi dividen tunai.
Debt to Equity Ratio  merupakan rasio hutang yang menggambarkan sejauh mana modal pemilikdapat menutupi hutang-hutang kepada pihak luar dan merupakan rasio yang mengukur hingga sejauh manaperusahaan dibiayai dari hutang. Modal menunjukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibandengan menggunakan modal yang ada.Debt to Equity Ratio menunjukan persentasepenyediaan dana oleh pemegang saham terhadap pemberi pinjaman. Semakin tinggi ratio, semakin rendahpendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham. 
Pada penelitian kali ini penulis mengambil objek pada industri pertambangan. Industri pertambangan merupakan industri yang cukup banyak terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan pertambangan merupakan perusahaan yang sebagian atau seluruh kegiatannya dalam rangka penelitian, pengelolahan, dan pengusahaan mineral atau batubara yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, penambangan dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan, serta kegiatan pasca tambang. Sehingga membutuhkan dana yang cukup besar dan aset yang besar untuk melakukan kegiatan operasionalnya. Di indonesia industri pertambangan merupakan salah satu sektor yang paling di minati para investor asing seiring pulihnya perdagangan minyak bumi internasional, oleh karena itu, peneliti menggunakan perusahaan pertambangan sebagai objek penelitian.namun adanya variabel kebijakan deviden membuat periode ini menjadi terbatas yakni hanya 5 tahun.variabel kebijakan deviden membatasi periode penelitian karena tidak banyak perusahaan yang membagikan deviden lebih dari 5 tahun berturut-turut. Oleh karena itu,peneliti beranggapan bahwa tahun 2013-2017 merupakan periode yang tepat untuk penelitian ini.
 
Rumusan Masalah
1. Apakah Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap Dividend Payout Ratio? 
2. Apakah Debt To Equity Ratio terhadap Dividend Payout Ratio? 
3. Apakah Return On Asset dan Debt To Equity Ratio berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Dividend Payout Payout?. 

TINJAUAN PUSTAKA

Deviden
Menurut Mulyawan (2015) deviden adalah bagian keuntungan yang dibayarkan oleh perusahaan kepada pemegang saham. Oleh karena itu dividen merupakan bagian dari penghasilan yang diharapkan oleh para pemegang saham.

Kebijakan Deviden 
Kebijakan dividen adalah persentase laba yang dibayarkan kepada para pemegang saham dalam bentuk dividen tunai, penjagaan stabilitas dividen dari waktu ke waktu, pembagian dividen saham dan pembelian kembali saham (Harmono, 2014). Berikut rumus dari DPR :



Sumber : Analisa (2011)
Return On Asset
Menurut Hery (2016) bahwa “ROA merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas penggunaan aset perusahaan dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunkan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset”. Berikut rumus ROA :


Sumber : Mamduh (2015)

Debt to Equity Ratio
Menurut Hery (2016) bahwa “Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untukmengukur perbandingan antara total utang dengan total ekuitas”. Debt to Equity Ratio menunjukan persentase penyediaan dana oleh pemegang saham terhadap pemberi pinjaman. Semakin tinggi ratio, semakin rendah pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham. Berikut rumus DER :
 (
Debt 
To
 Equity ratio
 =
)



Sumber : Kasmir, 2016

 Kerangka Konseptual
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Hipotesis 
H1:	Diduga Return On Asset berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Devidend Payout Ratio
H2:	Diduga Debt To Equity Ratio berpengaruh signifikan secara parsial terhadap DevidenD Payout Ratio
H3:	Diduga Return On Asset dan Debt To Equity Ratio berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Devidend Payout Ratio

METODE PENELITIAN
Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang di peroleh dalam bentuk angka-angka. Data kuantitatif dalam penelitian ini bersumber dari Laporan Keuangan peusahaan Keuangan sub sektor Pertambangan yang dirilis resmi oleh website Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Sumber Data
Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu sumber penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara.Sebagai suatu penelitian empiris maka data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari jurnal, artikel dan penelitian-penelitian terdahulu.

Populasi 
Populasi pada penelitian ini adalah perusahan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 yang berjumlah 35 perusahaan.

Sampel
Penentuan sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Berikut adalah nama perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini, yaitu:
	No
	Keterangan
	Jumlah

	1.
	Perusahaan pertambangan  yang  terdaftar  di BEI  tahun 2013-2017 
	35

	
2.
	Perusahaan  pertambangan yang tidak menerbitkan laporan keuangan lenkap selama periode pengamatan 2013-2017 
	(5)

	3.
	Perusahaan menggunakan laporan keuangan tidak dengan mata uang rupiah
	(24)

	Jumlah Sampel
	6


Dengan melihat beberapa kriteria diatas, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 6 perusahaan.

Defenisi Operasional Variabel
1. Variabel Dependen (Y)
Dalam penelitian ini, variabel terikat adalah Devidend Payout Ratio, variabel tersebut dapat dipengaruhi oleh ROA dan DER karena dapat berpengaruh kuat terhadap variasi Devidend payout Ratio. DPR dapat dirumuskan sebagai berikut:



Sumber : Analisa, 2011
2. Variabel Independen (X)
Variabel independen penelitian ini adalah :
a. Return On Asset (ROA) (X1)
Menurut Hery (2016) bahwa “ROA merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas penggunaan aset perusahaan dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunkan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset”. Berikut rumus ROA :


Sumber : Mamduh, 2016
b. Dept To Equity Ratio (DER) (X2)
	Merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas (Kasmir, 2016 : 112). Untuk mencari rasio ini dengan cara membandingkan seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Berikut rumus DER :


Sumber : : Kasmir,2016
Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi yang cukup kuat antara variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang cukup kuat antara variabel independen.
c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).
d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau yang tidak terjadi heteroskedastisitas.

Metode Analisis Data
A. Analisis Regresi Linier Berganda
Model persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah :
Y = a + b1X1+ b2X2 +  e 
Keterangan :
Y	= Devidend Payout Ratio
a	= Konstanta
b	= Koefisien regresi
e	= Error
X1	= Return On Asset (ROA)
X2	= Dept To Equity Ratio (DER
B. Analisa Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.Nilai koefisien determinasi antara nol sampai satu (0 < R2 < 1).Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai R2 yang mendekati satu (1) berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Imam Ghozali, 2016).

Metode Pengujian Hipotesis
A. Uji t
Uji signifikansi koefisien regresi (Uji t) dilakukan untuk menguji apakah suatu variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel dependen dan juga untuk menguji signifikansi konstanta dari setiap variabel untuk pengambilan keputusan dalam menerima atau menolak hipotesis penelitian yang sebelumnya telah penulis buat. Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian ini menurut Imam Ghozali (2016) adalah jika p value< 0,05 maka Ha diterima. Sebaliknya, jika p value ≥ 0,05 maka Ha ditolak.
B. Uji F
Uji Simultan (Uji F) digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel bebas (independen) yaitu tingkat kepatuhan, pemahaman dan ketegasan sanksi perpajakan yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama sama (simultan) atau tidak terhadap variabel dependen yaitu dividen kas. Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian yang menggunakan (p value) atau F hitung menurut Imam Ghozali (2016) adalah jika p value< 0,05 atau F hitung > F tabel maka Ha diterima. Sebaliknya, jika p value ≥ 0,05 atau F hitung < F tabel maka Ha ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini meneliti dua variabel independen (ROA dan DER) apakah berpengaruh terhadap variabel dependen (Devidend payout Ratio). Secara statistik dilakukan dengan pengujian baik secara parsial maupun secara simultan dengan model regresi dengan menggunakan software SPSS 23.

Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	30

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0,0000000

	
	Std. Deviation
	0,36164479

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0,134

	
	Positive
	0,134

	
	Negative
	-0,088

	Test Statistic
	0,134

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0,176c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.


Dari hasil uji normalitas tersebut dengan Kolmogrove-Smirnov terlihat bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,176 yang berarti lebih besar dari 0,05. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	ROA
	0,943
	1,061

	
	DER
	0,943
	1,061

	a. Dependent Variable: DPR


Berdasarkan dari hasil uji Variance Inflation Factor (VIF) pada Hasil Output SPSS 23 tabel Coefficients, diketahui bahwa nilai VIF masing – masing variabel independen memiliki nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi linear berganda tidak terdapat multikoliniearitas antara variabel dependen dengan variabel independen. Sehingga model regresi layak atau dapat digunakan dalam penelitian.


c. Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	Durbin-Watson

	1
	1,823

	a. Predictors: (Constant), DER, ROA

	b. Dependent Variable: DPR


		Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai DW sebesar 1,823. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai tabel Durbin Watson (DW) dengan menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel 30 (n = 30) dan jumlah variabel independen 2 (k = 2), maka dari tabel Durbin-Watson diperoleh nilai batas bawah (dl) sebesar 1,284 nilai batas atas (du) sebesar 1,566, dan nilai (4-du) sebesar 2,434.
		Karena Nilai DW 1,823 yaitu lebih besar dari batas atas 1,566  (du) dan kurang dari 2,434  (4-du) dan hasilnya termasuk dalam kriteria du < d < 4-du (1,566 < 1,823 < 2,434), maka dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari autokorelasi, sehingga model regresi layak digunakan.
d. Uji Heteroskedastisitas
Dalam gambar (scatter plot) terlihat tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak digunakan dalam penelitian ini.
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Metode Analisis Data
Analisis Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0,864
	0,150
	
	5,745
	0,000

	
	ROA
	-0,023
	0,012
	-0,319
	-1,854
	0,075

	
	DER
	-0,237
	0,088
	-0,464
	-2,698
	0,012

	a. Dependent Variable: DPR


Dari tabel diatas diperoleh hasil dari regresi berganda yaitu :
DPR = 0,864 – 0,023 (ROA) - 0237 (DER) 
Dari persamaan regresi diatas dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Konstanta (Nilai mutlak DPR) apabila Return On Assets dan Dept To Equity Ratio = 0, maka DPR sebesar 0,864
b. Koefisien regresi Return On Assets sebesar -0,023 yang artinya terdapat hubungan negatif antara ROA dengan DPR, apabila ROA naik sebesar satu satuan maka akan menyebabkan pengurangan DPR sebesar -0,023 satuan, bila variabel independen lainnya konstan.
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0,496a
	0,246
	0,191
	0,37480

	a. Predictors: (Constant), DER, ROA

	b. Dependent Variable: DPR


c. Koefisien regresi Debt To Equity Ratio sebesar -0,237  yang artinya terdapat hubungan negatif antara DER dengan DPR, apabila DER naik sebesar satu satuan, maka DPR akan menyebabkan pengurangan sebesar -0,237 satuan, bila variabel independen lainnya konstan.

[bookmark: _GoBack]Koefisien Determinasi
Dari tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,191. Hal ini berarti varians ROA dan DER dapat menjelaskan DPR sebesar 19,1%. Sedangkan sisanya sebesar 100% - 19,1% = 80,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain selain variabel yang diteliti di atas.

Metode Pengujian Hipotesis
Uji t
Besarnya α yang digunakan dalam uji ini adalah 5% (α = 0,05). Dengan n = 35; k = 4; df = 31 (35-4). Sehingga nilai t-tabel adalah 2,039. 
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0,864
	0,150
	
	5,745
	0,000

	
	ROA
	-0,023
	0,012
	-0,319
	-1,854
	0,075

	
	DER
	-0,237
	0,088
	-0,464
	-2,698
	0,012

	a. Dependent Variable: DPR


Dari tabel diatas hasil perhitungan uji-t dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Pengaruh Variabel ROA Terhadap Devidend Payout ratio
H1: 	Diduga ROA berpengaruh signifikan terhadap Devidend Payout Ratio
Hasil pengujian Return On Assets terhadap Devidend Payout Ratio diperoleh nilai t sebesar -1,854. Tingkat signifikansi menunjukkan 0,075 yang lebih besar dari taraf signifikansi 5%.Dapat disimpulkan bahwa Return On Assets tidak berpengaruh signifikan terhadap Devidend Payout Ratio.
2. Pengaruh Variabel EPS Terhadap Initial Return
H2: 	Diduga DER berpengaruh signifikan terhadap Devidend Payout Ratio
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1,240
	2
	0,620
	4,414
	0,022b

	
	Residual
	3,793
	27
	0,140
	
	

	
	Total
	5,033
	29
	
	
	

	a. Dependent Variable: DPR

	b. Predictors: (Constant), DER, ROA


Hasil pengujian Debt To Equity Ratio diperoleh nilai t sebesar -2,698.Tingkat signifikansi menunjukkan 0,012 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 5 %.Hal ini berarti menerima Ha dan dapat disimpulkan Debt To Equity Ratio bahwa berpengaruh signifikan terhadap Devidend Payout Ratio.
Uji F
Dengan n = 30 ; df1 = 2 (3-1) ; df2 = 28(30-2). Sehingga nilai F-tabel adalah 3,35. Dari tabel 4.10 diatas, diperoleh nilai F sebesar 4,414 > F-tabel 3,35 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,022 dimana nilai signifikannya < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H3 diterima, artinya Return On Assets dan Debt To Equity Ratio berpengaruh secara simultan terhadap Devidend Payout Ratio.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Return On Asset terhadap Devidend Payout Ratio
Hasil pengujian Return On Assets terhadap Devidend Payout Ratio diperoleh nilai t sebesar -1,854. Tingkat signifikansi menunjukkan 0,075 yang lebih besar dari taraf signifikansi 5%.Dapat disimpulkan bahwa Return On Assets tidak berpengaruh signifikan terhadap Devidend Payout Ratio.
Sesuai dengan Teori Hery (2016) bahwa : “ROA merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas penggunaan aset perusahaan dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunkan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap DPR dikarenakan sampel pada penelitian ini mendapatkan nilai laba yang tidak terlalu tinggi sehingga perusahaan tersebut membagikan deviden tidak terlalu tinggi untuk digunakan sisanya untuk keperluan dalam perusahaan.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yudha Atmoko,F. Defung, Irsan Tricahya dinata (2017) yang menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap Devidend Payout Ratio (DPR). Sesuai juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni Ketut Ari Astuti, Gede Adi Yuniarta, Edy Sujana (2017) yang menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap Devidend Payout Ratio (DPR). Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Fitri Wahyun & Muhammad Shareza Hafizi (2018) yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh terhadap DPR.
2. Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Devidend Payout Ratio
Hasil pengujian Debt To Equity Ratio diperoleh nilai t sebesar 2,698.Tingkat signifikansi menunjukkan 0,012 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 5 %.Hal ini berarti menerima Ha dan dapat disimpulkan Debt To Equity Ratio bahwa berpengaruh signifikan terhadap Devidend Payout Ratio.
Sesuai dengan teori dari Hery (2016) bahwa : “Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untukmengukur perbandingan antara total utang dengan total ekuitas”. Debt to Equity Ratio menunjukan persentase penyediaan dana oleh pemegang saham terhadap pemberi pinjaman. Semakin tinggi ratio, semakin rendah pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham. Makin tinggi rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuanperusahaan dalam memnuhi seluruh kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangkapanjang. Perusahaan dengan rasio ini yang tinggi dapat berdampak pada timbulnya risiko keuangan yang besar,tetapi juga memiliki peluang yang besar pula untuk menghasilkan laba yang tinggi.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Fitri Wahyun&Muhammad Shareza Hafizi (2018) yang mengatakan bahwa DER berpengaruh signiifkan terhadap DPR. Nurul Hayati & Norbaiti (2016) yang mengatakan bahwa DER berpengaruh terhadap DPR.
3. Pengaruh Return On Asset dan Debt To Equity Ratio terhadap Devidend Payout Ratio 
Berdasarkan hasil nilai F sebesar 4,414 > F-tabel 3,35 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,022 dimana nilai signifikannya < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H3 diterima, artinya Return On Assets dan Debt To Equity Ratio berpengaruh secara simultan terhadap Devidend Payout Ratio.
Dengan diperoleh nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,191. Hal ini berarti varians ROA dan DER dapat menjelaskan DPR sebesar 19,1%. Sedangkan sisanya sebesar 100% - 19,1% = 80,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain selain variabel yang diteliti di atas.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitri Wahyun & Muhammad Shareza Hafizi (2018), Nurul Hayati & Norbaiti (2016), Yudha Atmoko,F. Defung, Irsan Tricahya dinata (2017), Ni Ketut Ari Astuti, Gede Adi Yuniarta,Edy Sujana (2017).

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat menarik suatu kesimpulan sebagai berikut:
1. Return On Assets tidak berpengaruh signifikan terhadap Devidend Payout Ratio pada Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung sebesar -1,854 dengan nilai signifikan sebesar 0.075 dimana nilai signifikannya > 0,05.
2. Debt To Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Devidend Payout Ratio pada perusahaan Sektor Pertambangan  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung sebesar -2,698 dengan nilai signifikan sebesar 0.012 dimana nilai signifikannya < 0,05. .
3. Return On Assets dan Debt To Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Devidend Payout Ratio pada perusahaan perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F-hitung 4,414 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.022 dimana nilai signifikannya <  0,05.

Saran 
Dari hasil analisis dan kesimpulan yang diperoleh, maka dapat mengemukakan saran sebagai berikut :
1. Hasil dari ROA dapat menunjukkan bahwa ROA berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Debt To Equity Ratio. Disarankan perusahaan untuk mendapatakn nilai ROA yang tinggi , dikarenakan perusahaan akan berusaha mengendalikan total asset yang dimilikinya.
2. Hasil dari DER dapat menunjukkan bahwa DER berpengaruh signifikan terhadap Devidend Payout Ratio. Disarankan bagi perusahaan untuk mendapatan  nilai DER yang relatif rendah, jika nilai DER yang rendah, perusahaan mampu mengendalikan hutang perusahaan.
3. Hasil dari ROA dan DER menunjukkan bahwa ketiga variabel berpengaruh secara simultan atau bersama-sama, hal ini menunjukkan kinerja perusahaan bisa dikatakan baik dengan memiliki nilai ROA yang tinggi dan berpengaruh signifikan. Disarankan bagi investor untuk menanamkan modalnya kepada perusahaan yang memiliki nilai ROA yang tinggi. Nilai DER yang rendah akan memberikan citra yang baik bagi para investor untuk menanamkan modal pada perusahaan tersebut. 
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